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Abstract 

The introduction of the pharmacist profession serves as an effort 

to broaden children's understanding of the roles and 

contributions of health professions in daily life, including the 

proper use of medications. Additionally, teachers in 

kindergartens play a central role in ensuring safety at school, 

including performing first aid when necessary. Therefore, this 

community service program aims to enhance the knowledge of Al 

Biruni Kindergarten students about the pharmacist profession 

and to improve the knowledge of Al Biruni Kindergarten teachers 

on first aid measures to prevent fatal accidents. The methods 

used included introducing the pharmacist profession through an 

audiovisual presentation and simple pharmaceutical job 

simulations conducted by the children, as well as providing first 

aid seminar to teachers and evaluating their knowledge before 

and after the session. Questionnaire result showed an increase in 

teachers' knowledge from 78.12% to 93.75% in the "excellent" 

category after the session. Feedback from the event indicated 

participants satisfaction level of 98.4%. In conclusion, this 

community service program was conducted successfully and 

provided significant benefits, particularly in introducing the 

pharmacist profession to children and improving teachers' ability 

to perform first aid at Al Biruni Kindergarten. 
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Abstrak 
Pengenalan profesi apoteker merupakan salah satu upaya untuk 
memperluas wawasan anak tentang peran dan kontribusi berbagai 
profesi dalam kehidupan sehari-hari, seperti memahami fungsi 
obat secara benar. Selain itu, guru di Taman Kanak-Kanak (TK) 
memiliki peran sentral dalam menjaga keamanan di sekolah, 
termasuk melakukan pertolongan pertama. Oleh karena itu, 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak-
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I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan usia dini merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan 

pengetahuan anak. (1)Pada tahap ini, anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

kemampuan untuk menyerap informasi dengan cepat. Oleh karena itu, pengenalan 

berbagai profesi, termasuk profesi apoteker, menjadi salah satu upaya untuk memperluas 

wawasan mereka tentang peran dan kontribusi berbagai profesi dalam kehidupan sehari-

hari. (2) Profesi apoteker, yang erat kaitannya dengan kesehatan dan obat-obatan, dapat 

memberikan gambaran kepada anak-anak tentang pentingnya menjaga kesehatan dan 

memahami peran obat secara benar. Pengenalan ini juga dapat menanamkan nilai-nilai 

kesehatan sejak dini. Selain itu, guru di Taman Kanak-Kanak (TK) memiliki peran 

sentral dalam menjaga keamanan dan kesejahteraan anak selama di sekolah. (3) Salah 

satu aspek penting dalam tugas ini adalah kemampuan memberikan pertolongan pertama 

jika terjadi kecelakaan atau keadaan darurat. (4) Situasi seperti luka ringan, tersedak, atau 

cedera lainnya sering kali terjadi di lingkungan anak-anak [1].  

 Penggunaan VR, simulasi digital, video interaktif, atau platform pembelajaran online 

masih minim dieksplorasi dalam konteks memperkenalkan profesi apoteker. Persepsi 

masyarakat luas dan mahasiswa non-farmasi tentang apoteker bisa memberikan wawasan 

penting untuk edukasi lintas disiplin [2]. Hal tersebut, pemberian seminar tentang 

pertolongan pertama kepada guru TK menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menghadapi situasi darurat tersebut.  

Melalui program pengenalan profesi apoteker kepada anak-anak TK dan seminar 

pertolongan pertama bagi guru TK, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang lebih 

mendukung pengembangan pengetahuan anak sekaligus meningkatkan kesiapsiagaan 

guru dalam menjaga keselamatan siswa [3], [4]. Kombinasi kedua upaya ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan anak di usia dini. Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini adalah 

anak TK Al Biruni mengenai profesi tenaga profesi apoteker dan 
pengetahuan guru-guru TK Al Biruni tentang tindakan 
pertolongan pertama untuk mencegah kecelakaan fatal. Metode 
yang dilakukan yaitu melakukan pengenalan profesi secara 
audiovisual dan simulasi pekerjaan kefarmasian sederhana yang 
dilakukan oleh anak-anak, serta melakukan penyuluhan mengenai 
pertolongan pertama ke para guru dan mengevaluasi pengetahuan 
guru sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. Hasil 
pengolahan data kuesioner adanya peningkatan pengetahuan guru 
dari 78,12% ke 93,75% dengan kategori baik sekali setelah 
dilakukan penyuluhan. Hasil feedback pelaksanaan kegiatan juga 
menunjukkan peserta pengabdian memiliki tingkat kepuasan 
sebesar 98,4%. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
ini berjalan dengan baik dan memberikan manfaat utamanya 
pihak anak-anak dalam hal pengenalan profesi apoteker dan guru 
dalam hal pelaksanaan pertolongan pertama di sekolah TK Al 
Biruni. 
Kata kunci: Apoteker, Pertolongan pertama, Penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) 

Volume 5 Noomor 1 2024 

 

  

 
Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC BY-

SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2745-6951 

DOI: https://doi.org/ 10.35899/ijce.v5i1.927 

30 

 

meningkatkan pengetahuan anak-anak TK Al Biruni mengenai profesi tenaga profesi 

apoteker dan pengetahuan guru-guru TK Al Biruni tentang tindakan pertolongan pertama 

untuk mencegah kecelakaan fatal, terutama pada anak-anak TK Al-Biruni. 

 

II. METODE 

Metode yang akan digunakan yaitu melakukan analisis kondisi pengetahuan awal 

guru-guru terhadap profesi apoteker dan tindakan pertolongan pertama pada anak [5]. 

Setelah itu, anak-anak TK Al Biruni dikondisikan untuk pemberian materi dan simulasi 

pekerjaan apoteker dengan kegiatan sebagai berikut: 

1) Pendahuluan tentang apoteker 

2) Pengenalan profesi apoteker 

3) Tempat kerja apoteker 

4) Pekerjaan kefarmasian 

5) Praktik peracikan puyer dan sirup  

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi tentang Pertolongan Pertama pada guru 

guru TK Al Biruni, dengan uraian kegiatan sebagai berikut: 

1) Pengenalan umum tindakan pertolongan pertama 

2) Tindakan pertolongan pertama pada anak luka lecet dan memar 

3) Tindakan pertolongan pertama pada anak tertusuk benda asing 

4) Tindakan pertolongan pertama pada anak luka bakar 

5) Tindakan pertolongan pertama pada anak terjatuh dan terkilir 

6) Tindakan pertolongan pertama pada anak mimisan 

7) Tindakan pertolongan pertama pada anak tersedak 

8) Tindakan pertolongan pertama pada anak tersengat serangga 

9) Tindakan pertolongan pertama pada anak tersengat listrik 

10) Sesi tanya jawab 

Untuk mengevaluasi pemahaman dari guru-guru yang mendapatkan penyuluhan, 

dilakukan pemberian post-test sebagai evaluasi, beserta feedback terhadap kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan [6], tenaga kefarmasian merupakan salah satu tenaga kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat. Tenaga kesehatan memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kesehatan, karena sehat merupakan hak tiap manusia. 

Pengenalan tenaga kefarmasian, khususnya apoteker, sebagai salah satu tenaga kesehatan 

penting agar dikenali oleh masyarakat luas. Profesi kesehatan yang diketahui oleh anak 

umumnya dokter dan perawat, sehingga pengenalan profesi apoteker penting untuk 

dilakukan. PG-TK Al Biruni Cerdas Mulia memegang core beliefs bahwa setiap manusia 

memiliki beragam potensi dan bakat yang perlu dikembangkan, salah satunya melalui 

kegiatan pengenalan profesi agar mereka dapat mengenali potensi dan bakatnya. 

Keterampilan motorik merupakan salah satu perkembangan yang perlu diperhatikan, 

terutama pada anak usia dini. Motorik anak usia dini berkembang pesat yang 

memungkinkan mereka aktif berkegiatan sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

kejadian yang tidak diinginkan, seperti terjatuh, terluka, dan kejadian lain [7]. Guru 

sebagai orang tua anak di sekolah yang mendampingi anak selama aktif berkegiatan perlu 

memiliki kemampuan pertolongan pertama pada anak agar dapat segera melakukan 

Pembuatan 
kerjasama dengan 

TK Albiruni Cerdas 
Mulia 

Analisis Kondisi  
Sosialisasi Kegiatan 

PKM  

Acara pengenalan 
profesi apoteker 

secara audio visual 
dan media video 

Praktek meracik 
obat puyer dan sirup 
untuk anak-anak TK 

Acara penyuluhan 
guru-guru TK 
diawali dengan 

pretest 

Penyuluhan  
Posttest dan 

pengisian survey 
kepuasan acara 
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tindakan ketika terjadi hal yang tidak diinginkan [8]. Oleh karena itu, dilakukan 

pengenalan profesi apoteker pada anak TK Al Biruni Cerdas Mulia lalu dilakukan 

edukasi melalui penyuluhan pertolongan pertama yang diberikan oleh tim pengabdian 

yang terdiri dari dosen-dosen di KBK Farmakologi-Farmasi Klinis secara audiovisual. 

Tahap awal dari pengabdian ini adalah survey lokasi dan analisis kondisi anak-

anak dan guru-guru di TK Al biruni Cerdas Mulia. Kemudian, tahap selanjutnya adalah 

mensosialisasikan kegiatan ke guru-guru dan anak-anak melalui guru. Tahap tersebut 

dilakukan 1 bulan sebelum kegiatan. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan terdiri dari 

2 kegiatan yaitu kegiatan pertama mengenai pengenalan profesi apoteker kepada anak-

anak PG-TK melalui media audio visual dan video kegiatan apoteker di pelayanan. 

Dokumentasi kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengenalan profesi apoteker melalui media audio visual 

Kegiatan PKM kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktek meracik obat puyer 

dan sirup. Pada kegiatan ini, anak-anak TK melakukan simulasi langsung mengenai 

pekerjaan kefarmasian sederhana seperti menggerus obat, merekonstitusi sediaan serbuk, 

dan lain-lain. Kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 2.  
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       Gambar 2. Kegiatan simulasi pekerjaan kefarmasian oleh anak anak TK Al Biruni 

Kegiatan selanjutnya yaitu penyuluhan pertolongan pertama pada anak untuk 

guru-guru TK yang diawali dengan pretest, dilanjutkan dengan pemberian edukasi oleh 

apt. Siti Fatimah, M.Si dan tanya jawab mengenai materi terkait tema penyuluhan oleh 

apt. Hanina Liddini H, M.Si dan apt. Siti Fatimah, M.Si. Kegiatan ini ditunjukkan pada 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Penyuluhan mengenai pertolongan pertama pada anak kepada guru 

TK Al- Biruni 
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Setelah materi selesai, dilakukan post-test dan pengisian lembar umpan balik 

kegiatan. Kegiatan pengabdian ditutup dengan memberikan souvenir pada sekolah berupa 

kotak P3K dan isinya sesuai dengan tema penyuluhan. Kegiatan ini dihadiri oleh 40 

orang anak-anak PG-TK dan 8 orang guru-guru TK Al Biruni Cerdas Mulia Bebedahan, 

Kota Tasikmalaya yang mengikuti rangkaian kegiatan dari akhir hingga selesai dengan 

baik. Pada hasil pretest pada Tabel 1 menunjukkan guru-guru TK Al Biruni mendapatkan 

persentase nilai 78,12%. Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru TK Al Biruni sudah 

memiliki pengetahuan yang baik sebelum dilakukan penyuluhan mengenai pertolongan 

pertama pada anak. Setelah diberikan penyuluhan, hasil post-test menunjukkan kenaikan 

persentase nilai sebesar 17% menjadi 93,75% benar dan masuk ke dalam kategori baik 

sekali. Hal ini menunjukkan penyeluhan berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman 

guru-guru dalam pelaksanaan pertolongan pertama pada anak-anak. elain pre-test dan 

post-test, dilakukan juga pengolahan data umpan balik untuk pelaksanaan kegiatan 

peserta seminar dengan 3 parameter, yaitu materi edukasi, narasumber dan fasilitas. Hasil 

pengolahan data menunjukkan poin kepuasan untuk masing-masing parameter 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test peserta penyuluhan pertolongan pertama 

Responden 
Sebelum penyuluhan Setelah penyuluhan 

Total Poin % Nilai Total Poin % Nilai 

1 9 75,00 12 100,00 

2 9 75,00 12 100,00 

3 10 83,33 11 91,67 

4 9 75,00 10 83,33 

5 9 75,00 12 100,00 

6 10 83,33 10 83,33 

7 10 83,33 12 100,00 

8 9 75,00 11 91,67 

Rata-rata 9,38 78,12 11,25 93,75 

      Baik Sekali  90%, Baik  75%, Cukup 56-74%, Kurang <56% (5) 

Tabel 2. Hasil feedback peserta penyuluhan terhadap kegiatan pengabdian 

 

Jumlah 

Responden 

Poin Kepuasan (%) 

MATERI 

EDUKASI 
NARASUMBER FASILITAS 
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Dengan demikian, hasil pengabdian ini dapat diinterpretasikan bahwa menunjukkan 

kegiatan pengabdian di Al Biruni dilaksanakan dengan baik, serta memberikan impact 

dan manfaat untuk peserta penyuluhan di TK Al Biruni Tasikmalaya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan bahwa dapat diidentifikasi 

bahwa kegiatan pengabdian ditutup dengan memberikan souvenir pada sekolah berupa kotak 

P3K dan isinya sesuai dengan tema penyuluhan. Kegiatan ini dihadiri oleh 40 orang anak-

anak PG-TK dan 8 orang guru-guru TK Al Biruni Cerdas Mulia Bebedahan, Kota 

Tasikmalaya yang mengikuti rangkaian kegiatan dari akhir hingga selesai dengan baik. Oleh 

karena itu, dilakukan pengenalan profesi apoteker pada anak TK Al Biruni Cerdas Mulia lalu 

dilakukan edukasi melalui penyuluhan pertolongan pertama yang diberikan oleh tim 

pengabdian yang terdiri dari dosen-dosen di KBK Farmakologi-Farmasi Klinis secara 

audiovisual. 
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